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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
DAN SINGKATANNYA

Transliterasi Arab-Latin

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan proposal
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Rl nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
o Ta’ T Te
< Sa’ S Es (Dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (Dengan titik dibawah)
c Kha’ Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Zal 7 Ze (Dengan titik diatas)
D Ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syain Sy Es dan Ye




o Sad S Es (Dengan titik dibawah)
o= Dad D De (Dengan titik dibawah)
L Ta’ T Te (Dengan titik dibawah)
L Za’ Z Zet (Dengan titik dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

J Nun N En

9 Waw W We

2 Ha’ H Ha

& Hamzah ‘ Apostrof

& Ya’ Y Ye

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap
Syaddah atau Tasydid dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
Tasydid, dalam translitrasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (Konsonan

ganda) yang diberi tanda Syaddah.



bac Ditulis ‘iddah

W) Ditulis Rabbana
Lins Ditulis Najjina
=l Ditulis Al-hajju

3. Ta’ Marbutah diakhir Kata

a. Bila dimatikan ditulis h

A Ditulis Hibah

Qo Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti Zakat, Shalat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al/” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

AR Ditulis Karamatun al-auliya’

c. Bila ta’ marbutah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah,

dhammabh ditulis “t”

Uhidll 318 ) Ditulis Zakatul fitri
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4. \okal Pendek

Fathah Ditulis A
— Kasrah Ditulis |
- Dammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah+Alif Ditulis A
Llals Ditulis Jahiliyah
Fathah+ya’ mati Ditulis A
(s Ditulis Yas'a
Kasrah+ya’ mati Ditulis I
A S Ditulis Karim
Dammah-+waw mati Ditulis U
A58 Ditulis Furid
6. Vokal Rangkap
Fathah+ya’ mati Ditulis Al
ASa Ditulis Bainakum
Fatha+waw mati Ditulis Au
J8 Ditulis Qaul
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7. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
a3 Ditulis A 'ntum
Gae Ditulis U’iddat
A3 Sl Ditulis Lain syakartum

8. Kata Sandang Alif+Lam
Kata sandang dalam sistim tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (Alif
Lam Ma 'rifah). Dalam pedoman translitrasi ini, kata sandang ditranslitrasikan seperti
biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf Syamsiyah, maupun huruf Qamariyah kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
()

a) Bila diikuti huruf Qamariyah

ol Al Ditulis Al-Qur’an

Al Ditulis Al-Qiyas

b) Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menyebabkan Syamsiyyah yang

mengikutinya, serta menghilangkan huruf'l “el” nya.

e Lol Ditulis Al-sama’

el Ditulis Al-syams
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9. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut Penulisannya, yaitu:

=9 4lls 53 Ditulis Zawi al-furud

audia) Ditulis Ahl as-sunnah

10. Lafadz Al-jalalah dan Al-Qur’an
Kata “Allah” yang didahului pertekel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai Mudaf ilaihi (Frasa nominal), ditranslitrasikan sebagai huruf
hamzah. Contoh:
alcs : dinullahi
AL pillahi

Adapun ta’ marbuta diakhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, dan
ditranslitrasikan dengan huruf (t), contoh:
Allldas ) 4 aa
Adapun tulisan khusus kata Al-Qur’an ditulis Al-Qur’an (Bukan al-Qur’an
atau Al-qur’an), kecuali bila ditranslitrasi dari bahasa aslinya (Arab) maka ditulis al-
Qur’an.
11. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1. swt . Subhanahu wa ta’ala

2. saw *Sallahu ‘alaihi wa sallam



3. as : Alaihi salam

4. ra ' Radiyallahu ‘anhu
5 H : Hijriyah

6. M : Miladiyyah/Masehi
7. Sm : Sebelum masehi
8. W : Wafat

9. Q.S..(..):4: Al-qur’an Surah..., ayat 4

10. HR : Hadis Riwayat



KATA PENGANTAR
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ABSTRAK

Nama : NUR RIZKI AMALIA
NIM : 14.1.02.0029
Judul Skripsi : MAKNA ISIM FA’IL DALAM ALQURAN SURAH AL MA’IDAH

Bentuk kata bahasa Arab sangat banyak dan memiliki penerjemahan makna
yang berbeda-beda, cara penerjemahan Isim Fa’il biasanya disamakan dengan fi’il
padahal makna Isim Fa’il berbeda dengan Fi’il. Sehingga masih banyak yang keliru
dalam menerjemahkan tasrifan Isim Fa il tersebut. Skripsi ini membahas tentang Isim
Fa’il dan maknanya yang terdapat dalam surah Al-Ma’idah kemudian yang dibahas
dalam sub permasalahan yaitu ayat mana saja yang terdapat Isim Fa’il dan
bagaimana maknanya dalam surah Al-Ma’idah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research). Metode pendekatan penelitian Skripsi ini yaitu
pendekatan interpretative dan pendekatan linguistik teknik pengumpulan data melalui
teknik kutipan dan teknik kartu ulasan. Teknik analisis data menggunakan analisis
deduktif dan analisis induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Isim Fa’il yang terdapat di dalam
surah Al-Ma’idah adalah berjumlah 20 Isim Fa’il. lafaz 43 bermakna orang yang
keras hati dan 4uls bermakna orang yang berkhianat terdapat dalam ayat 13. Lafaz
oskaly bermakna orang-orang yang masuk terdapat dalam ayat 22, lafaz o sl
bermakna orang-orang yang menang terdapat dalam ayat 23. Lafaz -ul bermakna
orang yang menggerakkan terdapat dalam ayat 28. Lafaz =2t bermakna orang-orang
yang menyesal lafaz ~¥ bermakna pencela terdapat dalam ayat 54. Lafaz &b
bermakna orang yang membawa tardapat dalam ayat 95, c»¥ bermakna orang-orang
yang berdosa terdapat dalam ayat 106, ¢85! bermakna para pemberi rezeki terdapat
dalam ayat 114 s« bermakna orang yang menghalalkan terdapat dalam ayat 1,
w3 il bermakna yang jatuh dan, —lsic bermakna orang yang terpaksa terdapat
dalam ayat 3, oS« terdapat dalam ayat 4, ¢« bermakna orang-orang yang
melampaui batas terdapat dalam ayat 32, Lwx< bermakna orang yang menjaga
terdapat dalam ayat 48, sx<ie bermakna orang yang jujur terdapat dalam ayat 66,
Ui bermakna orang yang berhenti terdapat dalam ayat 91.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa adalah sistem simbol bunyi dan tanda yang memiliki makna, digunakan
oleh manusia untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran. Bahasa juga merupakan
alat komunikasi yang digunakan sebagai wujud interaksi antar sesama. Hal itu bahkan
dapat dipandang sebagai fungsi utama dari bahasa. Jika dua orang terlibat dalam
suatu percakapan, maka komunikasi akan berlangsung selama ada kesamaan makna
mengenai apa yang dikomunikasikan.

Salah satu bahasa yang sebaiknya harus dipelajari adalah bahasa Arab. Karena
bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an. Hal ini banyak ditegaskan dalam Alqur’an di

antaranya adalah dalam Q.S. Yusuf (12)2. Yang berbunyi:

2 _ . sg @ £ 7 237
@ \—J/ D j . 95' 'ud Lﬁ,’.J'c b'; ,.9}4—1-]" e
Terjemahya:

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa Arab,
agar kamu memahaminya.”

!Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa (Yogyakarta: Rosda, 2009), 26.

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah (Bandung: PT. Sygma
Examedia Arkanleema, 2014), 235.



Mempelajari bahasa Arab adalah mempelajari ilmu untuk sesuatu yang besar
karena sumber pengetahuan banyak yang menggunakan bahasa Arab. Di Indonesia,
bahasa Arab tidak saja dipelajari sebagai bahasa agama tetapi juga sebagai bahasa
pengetahuan. Bahasa Arab juga dipelajari untuk memahami dan menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an, Hadits, dan teks-teks Arab.?

Al-Qur’an tidak akan bisa diubah baik harakat, kalimat, apalagi maknanya.
Allah sengaja menciptakan hamba-hambanya yang mampu membentengi Al-Qur’an
dengan perisai-perisai. Di antaranya Allah menurunkan ilmu-ilmu sebagai perisainya.
Al-Qur’an tidak akan sampai diganggu. Diantaranya Allah menciptakan perisai ulama
yang Mutafannin (Menguasai cabang ilmu agama) dalam Balagha, Badi’'nya, dan
Bayannya. Begitu pula Allah menciptakan ulama-ulama yang mutafannin dalam ilmu
nahwu dan sharaf untuk membentengi asal-usul kalimat dan harakat kalimat.”

Di antara aspek bahasa Arab yang sangat penting dan menjadi faktor utama
adalah ilmu nahwu dan sharaf (tata bahasa Arab) yang mempunyai nilai strategis
dalam menggali ajaran Islam. Orang yang tidak menguasai ilmu nahwu dan sharaf
secara baik, kalau tidak, maka terjemahannya tentu akan mengalami banyak

kesalahan.®

*Fathul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab (Yogyakarta: PT. Bintang Pustaka
Abadi (BIPA), 2010, ix.

*Muhammad Ichsan Maulana, Belajar Sharaf Tingkat Pemahaman (Bogor: Al-Aziziyah
Press, 2014), 16.

®Akrom Fahmi, llmu Nahwu dan Sharaf (Tata Bahasa Arab) Praktis dan Aplikatif (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 1995), v.



IImu sharaf salah satu ilmu yang sangat penting untuk dikuasai untuk
memahami bahasa Arab, dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui aturan perubahan
kata dari satu bentuk ke bentuk yang lainnya.® llmu sharaf itu dinamakan dengan
‘Ulum (Induknya llmu) karena dari ilmu sharaf dapat mengetahui berbagai macam
bentuk perubahan pecahan-pecahan kata yang antara kata satu dengan yang lainnya
yang mempunyai arti yang berbeda.’

IImu sharaf adalah ilmu yang membahas tentang perubahan suku kata dalam
bahasa Arab, menyangkut penambahan, penggantian, dan perubahannya. Dengan
ilmu inilah bentuk asal diubah kepada bentuk-bentuk lain untuk mencapai arti yang
dikehendaki, yang hal itu hanya bisa tercapai dengan adanya perubahan® yaitu
tasrifan yang dimulai dari fi’il madi, fi’il mudhari, masdar, isim fa’il, isim maf’ul,
fi’il amar, fi’il nahi, isim zaman, isim makan dan isim alat®

Bentuk kata bahasa Arab sangat banyak dan memiliki penerjemahan makna
yang berbeda-beda, cara penerjemahan isim fa’i | biasanya disamakan dengan fi’il
padahal makna isim fa’il berbeda dengan fi’il. Sehingga masih banyak yang keliru

dalam menerjemahkan tasrifan isim fa il tersebut.

*Abu Razin dan Ummu Razin, llmu Sharaf (Jakarta: t.p., 2014), iii.
"Maftuh Annan, Metode Belajar llmu Sharaf (Surbaya: Terbit Terang, t.th.), 3.
®Moch Anwar, llmu Sharaf (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2016,) 113.

*Muhammad Ichsan Maulana, Belajar Sharaf Tingkat Pengenalan (Bogor: Al-Aziziyah
Press, 2014),16.



Adapun alasan yang lebih mendasari pelaksanaan penelitian skripsi ini yaitu
untuk mengetahui ayat mana saja yang memiliki perubahan isim fa il dalam surah Al-
Ma’idah dan bagaimana makna-maknanya ketika berubah menjadi isim fa ’il. Dengan
dilatarbelakangi permasalahan-permasalahan tersebut, maka Penulis membahas
dalam proposal skripsi ini tentang “ Makna-Makna isim fa’il dalam Al-Qur’an Surah
Al-Ma’idah”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, Penulis mengangkat permasalahan sebagai

berikut:

a. Bagaimana bentuk-bentuk isim fa il dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah?
b. Bagaimana makna-makna isim fa il dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai Penulis adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk isim fa’il yang terdapat dalam surah

Al-Ma’idah.
b. Untuk mengetahui makna-makna isim fa’il yang terdapat dalam surah

Al-Ma’idah.



2. Kegunaan Penelitian

a. Secara llmiah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap lembaga pendidikan, dan dapat menambah wawasan ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang bahasa Arab
b. Secara Praktis

Selain itu, diharapkan pula dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan informasi bagi pembaca utamanya bagi Penulis yang
berkaitan tentang ilmu sharaf khususnya tentang makna dan bentuk-bentuk

Isim fa’il pada ayat-ayat dalam surah Al-Ma’idah.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran penulisan terhadap berbagai literatur penelitian lain,
Penulis mendapatkan satu bentuk penelitian yang terdapat relevansinya dengan
penelitian ini. Yakni penelitian tentang “Kemampuan Mahasiswa Ma’had Thalhah
Bin Ubaidillah Universitas Muhammadiyah (UNISMU) Palu dalam memahami Isim
Fa’il” yang disusun oleh Abdul Malik, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Palu pada tahun 2017. Dalam penelitiannya
dijelaskan mengenai keefektifan mahasiswa dalam mempelajari bahasa arab dan

pemahaman mahasiswa dalam memahami Isim Fa il



Adapun penelitian yang dilakukan oleh Penulis kali ini berbeda dari penelitian
sebelumnya karena penelitian kali ini mengkaji Isim fa’il dalam Al-Qur’an surah Al-
Ma’idah.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari pemahaman pembaca yang berbeda dengan Penulis maka
Penulis akan mengemukakan beberapa pengertian tentang istilah atau kata yang

digunakan dalam judul skripsi ini. Hal ini menjelaskan maksud dari judul skripsi.
1. Makna Isim Fa'il

Isim Fa’il: ialah isim bentukan, musytag yang menunjukkan seseorang yang
melakukan pekerjaan (si pelaku, subyek). Misalnya: ¢\ yaitu orang yang menulis

(si Penulis, sang Penulis). Penerjemahan Isim fa’il dibantu dengan kata:
1) Yang me,
2) Si Sang,
3) Pe,
4) Tanpa menggunakan kata diatas.
Misal:
Dhas lé sl
Artinya:

“Sang penakluk mesir datang”*

Abdul Latif Said, Ensiklopedia Komplit Menguasai Bahasa Arab (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2014), 45-46.



Terjemahnya:

"Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah kamu menghardiknya. ™"
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Terjemahnya:
laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan

keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.*

2. Al-Qur’an

Al-Qur’an yang Penulis teliti adalah Q.S. Al-Ma’idah (5). Surah Al-Ma’idah
terdiri dari 120 ayat dan ayat yang terdapat Isim fa’il di dalamnya berjumlah 17 dari
17 ayat yang terdapat dalam surah Al-Ma’idah. Ayat ini termasuk golongan surat
Madaniyah. Sekalipun ada ayatnya yang turun di Mekah, namun ayat ini diturunkan
sesudah Nabi Muhammad saw, Hijrah ke Madinah, yaitu diwaktu haji wada.

Surat ini dinamakan “Al-Ma’idah” (hidangan), karena memuat kisah pengikut

setia Nabi Isa as. Meminta kepada Nabi Isa as, agar Allah menurunkan untuk mereka

1 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah, 596.

"2 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah, 114.



Al-Ma’idah (Hidangan makanan dari langit. Dan dinamakan dengan “Al-Uqud”
(perjanjian karena kata itu terdapat pada ayat pertama surat ni, dimana Allah
menyuruh agar hambanya memenuhi janji setia mereka terhadap Allah dan perjanjian

yang mereka buat sesamanya.*?

Dinamakan juga “Al-Munqidz” (yang menyelamatkan), karena akhir surat ini

mengandung Kisah tentang Nabi Isa penyelamat pengikut setianya dari azab Allah.
Pokok-pokok isinya:

1) Keimanan:

Bantahan terhadap orang-orang yang mempertuhankan Nabi Isa as.

2) Hukum-Hukum:

Keharusan memenuhi perjanjian: hukum melanggar syi’ar Allah: makanan
yang dihalalkan dan yang diharamkan; hukum mengawini wanita ahli kitab; wudhu;
tayammum; mandi; hukum membunuh orang; hukum mengacau dan mengganggu
keamanan; hukum Qishas; hukum melanggar sumpah dan kafaratnya; hukum
Khamar; berjudi; berkorban untuk berhala; mengundi nasib; hukum membunuh

binatang waktu ihram; hukum persaksian dalam berwasiat."*

¥ Alqur’an dan Terjemahnya, Djuz 1- Djus 10 (Jakarta: Jamunu, 1969), 150.
“Ibid., 153



3) Kisah-kisah:

Kisah-kisah nabi Musa as menyuruh kaumnya memasuki palestina; kisah

Habil dan Kabil; kisah-kisah Nabi Isa as.
4) Dan lain-lain:

Keharusan bersikap lemah lembut terhadap sesama mukmin bersikap keras
terhadap orang-orang kafir, penyempurnaan agama islam di zaman Nabi Muhammad
saw, keharusan jujur dan berlaku adil, sikap dalam menghadapi berita bohong, akibat
berteman akrab dengan orang yang bukan muslim. Kutukan Allah terhadap orang
yahudi, kewajiban Rasul hanya menyampaikan agama, sikap Yahudi dan nasrani
terhadap orang Islam, peringatan Allah supaya meninggalkan kebiasaanya Arab
Zahiliyyah, larangan-larangan terhadap pertanyaan yang mengakibatkan kesempitan

dalam agama.”

5) Ayat-ayat yang dimasuki isim fa il dalam surah Al-Ma’idah di antaranya:
Ayat (1)

PR

‘52 / 1 o A < _ 4
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan bagimu
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu)
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.

1bid.,155.
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Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-
Nya.

2.~
.

2
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Terjemahnya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.
dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib
dengan anak panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut
kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan
telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Ayat (4)
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Terjemahnya:

Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi mereka?".
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap)
oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya untuk berburu;
kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. Maka
makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah atas
binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya.*®

Ayat (23)

s
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Terjemahya:

(tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan Kami
jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka merobah Perkataan (Allah)
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa
yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)
Senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara
mereka (yang tidak berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan biarkan
mereka, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik."’

kementerian Agama Republik Indonesia, Al-gur’an dan Terjemah, 107.

Y1bid., 109.
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Ayat (22)
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Terjemahnya:

Mereka berkata: "Hai Musa, Sesungguhnya dalam negeri itu ada orang-orang
yang gagah perkasa, Sesungguhnya Kami sekali-kali tidak akan memasukinya
sebelum mereka ke luar daripadanya. jika mereka ke luar daripadanya, pasti
Kami akan memasukinya".

Ayat (23)
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Terjemahnya:

Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada Allah) yang
Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka dengan melalui
pintu gerbang (kota) itu, Maka bila kamu memasukinya niscaya kamu akan
menang. dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu
benar-benar orang yang beriman™.*®

BIpid., 111.
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Ayat (28)
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Terjemahnya:

"Sungguh  kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu
untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan seru
sekalian alam."

Ayat (31)
2 sg~
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Terjemahnya:

kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan
mayat saudaranya[410]. berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku, mengapa aku
tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan
mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia seorang diantara orang-orang
yang menyesal.

Ayat(32)

V"\
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Terjemahnya:

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi,
Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. dan Barangsiapa
yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah
memelihara kehidupan manusia semuanya. dan Sesungguhnya telah datang
kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan
yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh
melampaui batas dalam berbuat kerusakan dimuka bumi.*®

Ayat (38)
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Terjemahnya:

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

Ayat (48)
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Bbid., 112-113
2 1pid., 114.
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Terjemahnya:

Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran,
membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan
sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang
telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan
aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.?*

Ayat (54)
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah
mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah lembut
terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang Kkafir,
yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang
suka mencela. ltulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang

2 |pid., 116.
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dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha
mengetahui.??

Ayat (66)
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Terjemahnya:

Dan Sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat dan
Injil dan (Al Quran) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya
mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari bawah kaki mereka.
diantara mereka ada golongan yang pertengahan dan Alangkah buruknya apa
yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.?

Ayat (91)
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Terjemahnya:

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).

2)bid., 117.

Bbid., 119.
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Ayat (95)
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Terjemahya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang buruan,
ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu membunuhnya dengan
sengaja, Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang ternak seimbang
dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di
antara kamu sebagai had-yad yang dibawa sampai ke Ka'bah[ atau (dendanya)
membayar kaffarat dengan memberi Makan orang-orang miskin atau berpuasa
seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu, supaya Dia merasakan akibat
buruk dari perbuatannya. Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. dan
Barangsiapa yang kembali mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya.
Allah Maha Kuasa lagi mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa.?*

Ayat (106)

z
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2 pid., 123.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi
kematian, sedang Dia akan berwasiat, Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan
oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang berlainan agama
dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi lalu kamu ditimpa
bahaya kematian. kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk
bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu
ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akan membeli dengan sumpah ini harga
yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), walaupun Dia karib kerabat, dan
tidak (pula) Kami Menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya Kami
kalau demikian tentulah Termasuk orang-orang yang berdosa"?

Ayat (114)

z

1

;U \_))Jué VEJ Lﬂj up)&‘jg.))_a.m.”gﬂ.n ) 46;:;)"/’:;..]?

(2 e \/B/Qj o2

Terjemahnya:

Tiadakah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi adalah
kepunyaan Allah? dan tiada bagimu selain Allah seorang pelindung maupun
seorang penolong.?

2bid., 124-125.

%6 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah,
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F. Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”” Dengan kata lain metode
penelitian merupakan tuntunan tentang bagaimana secara berturut penelitian
dilakukan, dengan menggunakan alat dan bahan, prosedur bagaimana tekhnik

penelitian seperti apa, serta prosedur penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan.

1. Jenis Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah penelitian kepustakaan (library research) yakni satu bentuk penelitian yang
objek kajiannya adalah data kepustakaan dimana sumbernya dapat berupa jurnal
penelitian, skripsi, tesis, laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan seminar,
dokumentasi hasil diskusi ilmiah, dokumen resmi pemerintah, dan lembaga lainnya.
Penelitian kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang hampir semua

aktifitasnya dilakukan diperpustakaan.?®

Adapun data yang diteliti disini yaitu berupa buku-buku, bahan dokumentasi,
majalah, jurnal, dan website. Sehingga data yang diperoleh kemudian dihimpun,

disusun dan dikelompokkan dalam tema dan subtema, selanjutnya dianalisis dan

'sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabet, 2010), 3.

2Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Pendidikan (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), 40-41.
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ditinjau secara kritis dengan analisis tekstual dan konstektual sehingga dapat

diaplikasikan sesuai dengan kebutuhan penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan metode
kepustakaan yakni tekhnik yang digunakan dalam keseluruhan proses penelitian sejak
awal sampai akhir penelitian dengan cara memanfaatkan berbagai macam pustaka
yang relevan dengan permasalahan yang sedang diteliti.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber primer, yaitu sumber asli
atau sumber utama yang memuat informasi atau data tersebut.”® Data primer ini

merupakan data yang langsung berkaitan dengan objek penelitian yang dilakukan.®

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian serta
melengkapi data primer.’ Data sekunder sebagai pendukung data primer yang

digunakan penyusun yaitu buku-buku tafsir dan kitab sharaf lainnya yang relevan.

Maka metode pengumpulan data dilakukan dengan membaca, menelaah

literatur-literatur ilmiah, buku-buku dan tafsir-tafsir yang ada relevansinya dengan

*Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Cet.I; Jakarta, CV. Rajawali, 1986), 132.

*Andi Prastosa, Memahami Metode-Metode Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011), 31.

1bid., 32.
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permasalahan topik yang dibahas kemudian menyimpulkannya, dan mengutip

penjelasan dalam literatur tersebut.
3. Tekhnik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penyusunan ini dilakukan dengan dua cara
yaitu:
a. Tekhik Kutipan

Kutipan adalah salinan kalimat, paragraf, atau pendapat dari seorang
pengarang atau ucapan orang terkenal karena keahliannya, baik yang terdapat dalam
buku, jurnal, maupun terbitan lain. Kutipan ditulis untuk menegaskan isi uraian,

memperkuat pembuktian, dan kejujuran menggunakan sumber penulisan.®
b. Tekhnik Kartu Ulasan

Kartu ulasan ini membuat catatan yang khusus datang dari penulis sendiri, isi
dari catatan merupakan reaksi terhadap suatu sumber yang dibaca. Reaksi ini dapat
bersifat menamba atau menjelaskan catatan bacaan, dapat pula berupa Kkritik,

kesimpulan, saran komentar dan lain-lain.*

4. Teknik Analisis Data

*2Holid Narabuko dan Abu Ahmadi, Metode Penulisan (Cet. VII; Jakarta: PT: Bumi Aksara,
2005), 46.

Bbid., 47.
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Langkah-langkah teknik analisis data yang dilakukan dalam proses
menganalisis data berupa buku-buku, artikel yang berkaitan dengan judul tersebut

maka penulis menganalisis data sebagai berikut:
a. Analisis Deduktif

Metode deduktif adalah cara analisis dari kesimpulan umum atau generalisasi
yang diuraikan menjadi contoh-contoh konkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan

kesimpulan atau generalisasi tersebut.

b. Analisis Induktif
Metode induktif adalah kebalikan dari metode deduktif. Pada metode induktif,
dikaji melalui proses yang berlangsung dari fakta.®* Di dalam penulisan linguistik
sering digunakan metode induktif dan deduktif, karena linguistik termasuk ilmu

berusaha menyusun teori tentang bahasa.*®

c. Komparatif

Metode yang digunakan dengan cara membandingkan antara data yang satu

dengan data yang lainnya untuk memperoleh kesimpulan.

#Soehartono, Metode Penulisan Sosial (Cet. V; Bandung: Rosda Karya, 2002), 23.

*Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Cet. I1; Jakarta: Ar Ruzz Media, 2014), 115.
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5. Metode Pendekatan Penulisan

Adapun penelitian yang dilakukan adalah penelitian bahasa yang mengkaji
tentang makna suatu kata, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
linguistik semantik, karena membahas bahasa pada tataran makna. Kemudian
pendekatan lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pedekatan ilmu tafsir.

Kedua pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan bahwa:

a. Pendekatan linguistik semantik ini dipandang sangat relevan dalam
kajian skripsi ini karena fokus kajian menyangkut kajian linguistik
yaitu ilmu semantik yang digunakan dalam menganalisis makna isim
fa’il dalam Al-Qur’an surah Al-Ma’idah.

b. Pendekatan tafsir ini digunakan untuk menganalisis makna-makna
yang terkandung dalam Al-Qur'an pada surah Al-Ma’idah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran secara umum penyusunan skripsi ini, maka
terlebih dahulu Penulis akan memberikan gambaran secara garis besar apa yang
menjadi kerangka tulisan ini kedepan. Tulisan ini tersusun dalam beberapa bab, yang
memiliki pembahasan masing-masing dan saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya. Adapun pembahasan-pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan, bab ini merupakan pengantar dalam sebuah

penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
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kegunaan penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang penjelasan isim fa’il, pengertian isim fa’il, bentuk-
bentuk isim fa il berdasarkan dhamirnya dan aplikasi isim fa il dalam kalimat.

Bab ketiga berisi tentang wazan-wazan isim fa’i/, bentuk isim fa il tiga huruf
dan bentuk isim fa i/ lebih dari 3 huruf.

Bab keempat berisi tentang makna-makna isim fa il dalam surah Al-Ma’idah.

Bab kelima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil

penelitian dan dilanjutkan dengan saran-saran Penulis kepada pembaca.



BAB |1
PEMBAHASAN

A. Pengertian Isim Fa’il

Sebelum kita masuk kedalam pengertian isim fa 'il, terlebih dahulu kita harus
faham mengenai pengertian isim dan fa il tersendiri, karena jika kata itu kita pisah,
maka akan menghasilkan pengertian yang bebeda dengan isim fa’il.

Isim adalah kata benda, yaitu yang menunjukkan arti benda atau yang

dianggap benda®. Contohnya (J>_i') di baca Arrojulu, artinya seorang anak laki-laki,

(_>>Jl) dibaca Alhajaru, artinya batu. Dan masih banyak lagi contoh yang lainnya.
Sedangkan fa’il (menurut ulama ahli Nahwu) ialah isim marfu (isim yang
dirofakan) yang kedudukannya disebutkan setelah Fi’ilnya. Fa’il sendiri ditekankan

kepada pelakunya. Contohnya (%) ¢\s) dibaca Ja’a Zaidun, artinya Zaid telah datang.

Jika kita akan menentukan Fa’ilnya maka ( <) Zaidunlah yang berkedudukan
sebagai Fa’il.

Ketika Kkita berbicara mengenai ilmu Tasrif, isim fa il diartikan sebagai pelaku
yang melakukan sesuatu pekerjaan dan pekerjaan itu mengikuti kata dasarnya

(Masdar). Isim Fa’il adalah isim buatan, yang mana dia terbuat atau tersusun dari

'K.H Mochammad Anwar. 1lmu Nahwu dan Terjemahan Matan Al Jurumiyyah dan Imrithy
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1992), 72.
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sebuah fi’il yang mana isim fa’il menunjukkan makna yang terbuat dari “sahabat
fi’il” 2

Contoh :zaU- a1

Adapun kalimat “%3”  menunjukkan terhadap dan makna secara bersama
yakni: - berperilaku baik meninggalkan dunia secara mutlak (esensi dari pekerjaan

tersebut).

- Sesuatu yang berhubungan dengan zuhud
Begitu juga dengan kalimat “&eu”.
Dan begitu juga dengan perkataan Abi Alai Al-Ma’ary.
A58 (K Gl 385 ol
B ARG a1 550
Maka kita temukan bahwa ada 2 kata (391-1»—95‘}) yang merupakan isim fa’il
dari fi’il : Jla 35
Sayyid Ahmad Al-Hasyimi menulis dalam bukunya:

Jadll &n 85 o Gl A0l o 5all il Jaal) jilan e G4 £ (e ) 2

2 Aiman Amiin Abdul Ghaniy,Ash-Sharfu Al-Kaafiy,(daar at-taufiigiyah litturats
(gahirah),2010),175
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Artinya:

isim al-fa il adalah isim al-musytaq yang berasal dari masdar fi’il a/-mabni li
al-ma’lum untuk menunjukkan terhadap orang yang dikenai pekerjaan contoh: ,Ci\S
3 238

Ustadz Zakaria bin Ahmad Karkhi menulis dalam bukunya:

Jrdll Jad B e 055 a5l JRal 535 35 £ 580 2l (e
Artinya:
Isim fa’il adalah isim al-marfu yang terletak sesudah fi’il al-ma’lum dan

menunjukkan terhadap orang yang melakukan pekerjaan. Contoh:*

Telah menulis Penulis Itu ikl S

Menurut Syeikh Muhammad Al-Hudori:

30 53 3 a5k sDm 5 sl Jeld e O

®sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Al-Qawa id Al-Asasiyyah Lil Lugah Al- ‘Arabiyyah, (Beirut: Dar
Al-Kutub Al-‘Tlmiyyah, 2009), 239.

“7akariyah bin Ahmad Karkhi, Al-Musyassar fi’ilm An-Nahwi, (Garut: Ibn Azka Press, 2004),
35.
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Artinya:
“Kalimat yang menunjukkan arti orang yang melakukan pekerjaan dan
kalimat tersebut mempunyai kesamaan dengan kalimat fi’i/ dalam memiliki makna

yang tidak melekat”.

Contohnya, jika fi il madhinya memiliki makna suka menolong (<=3), dibaca

nashara, maka isim failnya adalah orang yang menolong (-»=Y), dibaca nashirun.

Perlu diketahui bahwa dalam bahasa Arab yang merupakan sebuah kata dasar adalah
fi’il madhi yang merupakan kata kerja bentuk lampau. Berbeda halnya jika kita
berbicara bahasa Indonesia, dalam bahasa Indonesia, pelaku misalnya kata penolong
berasal dari kata dasar tolong.

Dengan seperti itulah maka Isim fa’il merupakan bagian dari isim musytaq,
yang artinya Isim yang berasal dari bukan bentuk isim itu sendiri melainkan berasal
dari fiil.”

B. Implikasi Isim fa’il dalam Kalimat

Dalam aplikasi kalimat biasanya orang-orang jarang menggunakan isim fa'il,
mereka lebih memilih menggunakan fa 'ilnya saja dan merangkainya dengan sebuah

fi’il. Meskipun secara penggunaan bahasa, isim fa il jarang digunakan dalam kalimat,

°Ibid., 78.
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namun secara tata bahasa Arab, isim fa’il bisa diterapkan dalam membentuk sebuah

kalimat.
Contoh: Ak e 15ae Juali 3231 54 artinya dialah tukang tolong Amar di
waktu sahur. Yang menjadi isim fa’il adalah <L (orang yang menolong).

Berbeda ketika membuat contoh seperti: s (el ae el 3al (Ahmad

menolong Amar pada waktu sahur). Dalam contoh kali ini tidak ada isim fa ’il, namun
yang ada hanyalah fa’il, dan yang berkedudukan sebagai fa’il adalah Ahmad.
Sepintas mungkin kita berfikir bahwa tidak ada perbedaan antara fa il dan isim fa’il
ketika kalimat itu sudah diartikan kedalam bahasa Indonesia, namun berbeda ketika
sudah faham dan mengenal betul tentang ilmu tasrif.°

C. Cara Menyusun Isim Fa’il

Jika fi’ilnya tsulasi mujarrad (terdiri dari 3 huruf), maka isim fa’ilnya
dibentuk menurut wazan fa’ilun (39\3) yaitu < f£i’il (huruf pertama) dipanjangkan
dengan menambah ! mati (\3), dan g fi’il (huruf kedua) dikasrah, serta 3 il (huruf

ketiga) di dhammah tain.’

Contoh:

®Ibid., 39.

" Abubakar Muhammad, Metode Praktis Tahrif: Suatu Teori Untuk Menguasai Kaidah Sharaf
(Bandung:Karya Aditama, 1995), 27.
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Ak Sk Arti Jela 2L Arti
<l Membuka il Yang membuka
f‘Jr. Mengetahui alle Yang mengetahui
J& Berkata it Yang berkata
Il Bertanya Sl Yang bertanya
al Tidur Al Yang tidur

Jika Fi’ilnya ghoir mujarrad (lebih dari 3 huruf)., maka isim fa’ilnya dibentuk

berdasarkan wazan Muf’ilun (3331\), atau dengan ketentuan cara menyusun isim

fa’ilnya sebagai berikut:

1) Diambil dari fi il mudharinya.
2) Huruf mudharinya (huruf (s) diganti dengan (Huruf &)

3) Di kasrahkan huruf sebelum akhirnya.

Contoh:
Ak e G| fes Ou e 2L Arti
Oy Sy Oaya Orang Yang
menyampaikan
(il aay Co4ia Orang Yang




berinfak

sl Pr “aaili Orang Yang
mohon ampun

i) aiag ik Orang Yang

berkumpul

Al Al alls Orang Yang

menyerah®

8Ibid., 28.




BAB 111
BENTUK-BENTUK ISIM FA’IL
A. Dari Fi’il 3 Huruf

Isim fa’il dari 3 huruf dibentuk dengan Wazan (39\3). Apabila ‘ain fi’ilnya
huruf alif, maka dirubah menjadi hamzah.

Contoh:

et ) (s )8 T8 el fala il K
&b b -0 08 tla : dla (‘ain fi'il alif)

Isim fa’il berwazan (39\3) untuk semua fi’il 3 huruf yang ‘ain fi’ilnya di
fathah, sebagaimana dalam contoh-contoh yang telah lewat (kecuali fi’il-fi’il yang
sangat sedikit walau ‘ainnya difathah, seperti; s Gl ,-L% dst... maka isim
fa’ilnya berwazan yang berbeda-beda. Sebagaimana juga wazan (3913) berlaku

sebagai semua fi il 3 huruf yang ‘ainnya di kasrahkan dan muta addi.*
Contoh:

$S1) 58 S5

e ke

'Abu Ahmad Al Mutarjim, Terjemah Kitab Mulakhos Qawaid Al-Lugha Al- ‘Arabiyah Karya
Fuad Ni’'mah (Jakarta: t.p, 2015), 54.
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Adapun apabila fi il ‘ain fi‘ilnya di dhammakan, contoh: Cuxia -Jaa — Cazla
dst. . .

Atau ‘ain fi’ilnya dikasrahkan dan lazim (contoh: _)3 — ea _(file (st . . )

Maka isim fa’ilnya tidak berwazan (3{—\3), tetapi berwazan yang berbeda
dengan wazan yang bermacam-macam.

Contoh:

Ketika itu di namakan shifah musyabbahah bismil fa’il.

B. Dari Fi’il Lebih Dari 3 Huruf

Isim fa’il dari fi’il lebih dari 3 huruf dibentuk secara mutlak dengan wazan
mudharinya dengan merubah huruf mudhara’ah menjadi mim yang di dhammahkan
dan mengkasrahkan huruf sebelum terakhir.

Contoh:
_“pu...m:s:'“ 4 :’puu"f:'g l _;3:32 éﬁq/s:t _éj);ﬁ\ 83;1 _3;\53.2 :Nj -(,:)....m/ IS i -3:\&2 [_L@
2ui:~i~° ) ,é&l
I'rab isim fa’il

Isim fa’il digunakan dalam bentuk mufrad, mutsanna dan jama’ bersamaan

dengan mudzakkar dan muannats. Di i rab sesuai kedudukannya dalam kalimat.

2Ibid., 56.
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Contoh:
astia 346 8 0 1 e
Artinya:

Sebaiknya engkau (wanita) berhemat.

(53aiix | khabar kana manshub dengan fathah)

Amalnya isim fa’il
Ketika dalam kalimat, isim fa’il mempunyai satu bentuk dari dua bentuk
berikut:
1. Tidak menunjukkan kepada melakukan sesuatu perbuatan. Pada
kondisi ini isim fa’il tidak beramal seperti /i 'il.
Contoh:
AN e (i el Jele b - aalil s
Hakim telah datang — dia pekerja yang profesional — pembunuh telah
ditangkap.
(isim fa’il tidak menunjukkan kepada suatu kejadian, tetapi hanya
menunjukkan kepada nama atau sifat).®
2. Menunjukkan kepada melakukan sesuatu perbuatan (yaitu pada posisinya bisa
diposisikan fi’il bersama seperti fi’ilnya, merafa’kan fa’il atau satu

menashabkan maf’ul bih atau lebih. Hal tersebut tidak terjadi kecuali pada

®Ibid., 57.
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dua keadaan berikut ini dan dengan syarat-syarat yang akan dijelaskan

masing-masinnya.

a. Isim fa’il diberi (J)) bermakna ( dst... 3 s dan diiringi oleh kata
yang bisa disiratkan sebagai fa il atau maf ul bih seandainya kita letakkan
pada posisi isim fa il fi’il beserta maknanya.
Contoh:

5 Al Jualdll JA75 sla

Telah datang lelaki yang mulia saudaranya itu.
(A fail bagi isim fa'il (O==QY), Karena isim fa'il diberi (J)) dan
setelahnya disebutkan fa ’ilnya serta bisa kita katakan: (i géi\ Jaslela
5 A0
Contoh:
Harus menghukum orang yang berkhianat kepada tanah airnya. (&Lj:
maf’ul bih bagi isim fa’il (XA, karena isim fa’il diberi (J)) dan
setelahnya disebutkan maf ulnya serta bisa dikatakan: géi\ 8 s L
i 5 & sag)

b. Kosong dari (J') . disyaratkan untuk mengamalkan isim fa il pada kondisi

seperti ini, harus menunjukkan makna sekarang atau akan datang (yaitu

*Ibid., 58.
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bisa kita letakkan pada posisinya dengan fi’il mudhari’) dan harus
bertopang kepada sesuatu sebelunya, misal terletak setelah nafi, istifham,
mubtada’ atau maushuf,
Contoh:

BN ENY U S|
Petani itu sapinya membajak sawah.
(L fa’il bagi isim fa'il (ué,)y\ —( ‘{L’QB . maf’ul bih bagi isim fa’il
(&\ &) isim fa’il beramal seperti amalnya fi’il karena kosong dari (J
dan menunjukkan kepada waktu sekarang atau yang akan datang serta
bertopang dengan mubtada’ yang sebelumnya di mana bisa Kita katakan:
(G20 5% &% ¢ Sl
Contoh:

¢ Gllee il & ]

Apakah sekarang engkau meninggalkan pekerjaanmu?’

(hamzah: huruf istitham - &,5: mubtada’ marfu,” dengan dhammah — &3l
. dhamir mabni pada posisi rafa’ fa’il bagi isim fa’il («3;\3) menempati
tempatnya khabar — Ja& : &e maful bih bagi isim fa'il (2_%) manshub

dengan fathah dan kaf mudhaf ilaih — 0¥ : zharaf zaman mabni atas

fatha).

®Ibid., 59.
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Demikianlah, apabila isim fa’il kosong dari (J') dan menunjukkan kepada

masa lampau, atau menunjukkan kepada masa sekarang atau yang akan
datang tetapi tidak ditopang oleh nafi’ istifham, mubtada’ atau maushuf,
maka isim fa’il tidak bisa beramal seperti amalnya fi’il. Isim yang
setelahnya majrur sebagai mudhaf ilaih.
Contoh:

ool 42 )y duals Task
Muhammad penuai panenannya kemarin. (isim fa’il (314\5) tidak beramal
karena kosong dari (J') dan menunjukkan masa lampau)
Contoh:

JUaal oS 28 £

Penulis makalah itu telah diberi hadiah.
(isim fa’il (<55) tidak beramal karena kosong dari (J') dan tidak

bertopang kepada nafi, istifham, mubtada’ atau maushuf)®
Shigah mubalaghah

Ketika untuk tujuan mubalaghah (hiperbola) atau memperbanyak, bentuk isim

fa’il diubah menjadi bentuk-bentuk yang sama’i dalam 5 wazan, yaitu:

®Ibid., 60.
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i)
Contoh:
315gl5a 2158 ¢ U
Sering melarang — sering berdiri (shalat)- sering puasa — sangat waspada.
Olaia
Contoh:
ke -F1 ke - e -Halas
Sering menikam — sering salah bicara — sangat memudahkan — sangat
miskin.
I
Contoh:
S slan s K0
Maha pengampun- sering bersyukur- sering iri- sangat sabar.”
Contoh:
Maha mengetahui — maha berkuasa — maha mendengar — maha

mengetahui.

"Ibid., 61.
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:j/u’:
Contoh:
i8-bE B
Sangat berhati-hati — sangat labil-penuh waspada — sangat paham.

Shigah-Shigah ini menunjukkan kepada makna isim fa 'il bersama dengan
fungsi mubalagha. Oleh sebab itu dinamakan shigah mubalagha. Tidak dibentuk
kecuali dari fi il 3 huruf.

Sebagai contoh kita katakan tentang seseorang:

R

Sungguh dia iri.

Apabila ia sering iri maka kita katakan:

388 &)

Demikian pula kita katakan tentang seorang tentara:

G

Sunguh dia menikam.®

Apabila ia banyak menikam maka kita katakan:

Hadas 4

®Ibid., 62.
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Catatan:
Pada asalnya shigah (ZJL;E) termasuk shigah mubalaghah, hanya saja bisa juga

digunakan untuk pihak yang mempunyai suatu kebiasaan, khususnya suatu profesi.
Maka kita katakan:

Tukang kayu, tukang roti, tukang tenun, tukang giling.

Amalnya shighah mubalagha bisa beramal seperti amalnya isim fa il dengan
syarat-syarat yang sama dengan isim fa ’il.

Contoh:

At GEb 0do &l

Aku memenangkan seorang pria yang pinsan keadaannya.

(3G fa'il bagi shigah mubalagha (’éﬁ‘) karena ditempati oleh (J).

el Juals )

Sesungguhnya Allah maha mendengar do’a.

( el maf’ul bih yang kosong dari (J') dan menuju kepada masa sekarang

dan akan datang serta bertopang dengan mubtada’)®

°Ibid., 63.



C. Wazan-Wazan lisim fa’il

1. Isim fa’il berwazan :

Contoh : gl

2. Isim fa’il berwazan :

Contoh : Sl

3. Isim fa’il berwazan :

Contoh : Gl

4. Isim fa’il berwazan :

Contoh : & salaal)

5. Isim fa’il berwazan :

Contoh : 0531,5333

6. Isim fa’il berwazan :

Contoh : (nadlus

7. Isim fa’il berwazan :

Contoh : »<is

8. Isim fa’il berwazan :

Contoh : & sk

9. Isim fa’il berwazan :

41



Contoh : ixii
10. Isim fa il berwazan °Ce &4

Contoh : J&is

YTaufiqul Hakim, Metode Praktis Mendalami Al-Qur’an Dan Membaca Kitab Kuning,
(Jepara: Al-Falah Offset, 2003), 21-28.

42



BAB IV

ANALISIS MAKNA ISIM FA’IL DALAM ALQUR’AN SURAH AL-

MA’IDAH
A. Analisis Makna Isim Fa’il Dari Fi’il 3 Huruf

1. Ayat 13
P

237
T2 77 ool
N

Terjemahnya:

(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka,
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka merobah
Perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan
sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu
(Muhammad) Senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali
sedikit diantara mereka (yang tidak berkhianat), Maka maafkanlah mereka
dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang

berbuat baik.!

Pada dasarnya kata AM.J bermakna orang yang keras hati, tetapi di dalam

terjemahan diartikan sebagai keras membatu.

“Keras membatu” Maksudnya adalah bahwa orang-orang yahudi telah

melanggar perjanjian mereka dengan mengingkari bahkan membunuh rasul-rasul,

kami kutuk mereka, yakni kami jauhkan mereka dari rahmat kami,karena itu kami

jadikan hati mereka keras membatu, sehinggah tidak berpengaruh bagi mereka

'Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah, 109.
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nasehat dan ajakan kebaikan, seperti sesuatu yang keras membatu dan tidak dapat

dibentuk lagi.

Pada dasarnya kata 3‘.%-\9 bermakna orang yang berkhianat dan hanya
menunjuk sebagai pelaku satu orang. tetapi yang dimaksud di dalam ayat yakni

sifat secara keseluruhan dari orang-orang yang ingkar janji.
“Penghianatan” maksudnya adalah penggalan ayat yang menyatakan

engkau senangtiasa akan mengetahui khianat dari mereka, tidak menjelaskan apa
khianat tersebut. la dapat dipahami dalam arti kelompok yang berkhianat dari
mereka. Bisa juga khianat mereka dalam bentuk niat, ucapan, perbuatan, atau
sikap. Betapapun tidak disebutnya apa yang disifati oleh khianat, menunjukkan
bahwa khianat itu beranekaragam. Namun kesemuanya senantiasa akan diketahui,
dilihat atau didengar oleh Nabi Saw. Sebagai bukti bahwa mereka adalah orang-

orang yang dapat dipercaya.

2. Ayat 22

a
v

S Y ///.q ’f /f/’ P //,:/~{. T /‘”"":
e Io2 % (5 L0 L (B W38 G O] (gw sy 158

= T AT E Tl T T
(D) Zoso b L [ 200
Terjemahnya:
Mereka berkata: "Hai Musa, Sesungguhnya dalam negeri itu ada
orang-orang yang gagah perkasa, Sesungguhnya Kami sekali-kali tidak

akan memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. jika mereka ke
luar daripadanya, pasti Kami akan memasukinya".

} -
Pada dasarnya kata _ - )l.>-> bermakna orang-orang yang masuk tetapi,

diterjemahkan sebagai kami akan memasukinya seolah-seolah kata tersebut
diartikan sebagai fi il mudhari.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Vol. 3; Ciputat, Penerbit Lentera Hati, 2001), 46-
47.
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“Akan masuk” redaksi ayat ini mengisyaratkan sikap bani israil terhadap
Allah dan Rasulnya yang menyebut nama nabi mereka tanpa penghormatan.
Selanjutnya, walau Allah telah menjanjikan buat mereka kemenangan jika
memasukinya. Mereka tetap enggan masuk karena meragukan janji Allah Swt.®

3. Ayat 23

R I G
o pdll G M5 JB

- -4
= e W
(\\l—r"/j u"//j

Terjemahnya:

Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada
Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah mereka
dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, Maka bila kamu memasukinya
niscaya kamu akan menang. dan hanya kepada Allah hendaknya kamu
bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman".*

Pada dasarnya kata () ;.l_; bermakna orang-orang yang menang tetapi, di

dalam terjemahan di artikan kamu akan menang (fi il mudhari).
“akan menang” ayat di atas menyatakan: berkata dua orang dari orang-

orang yang ditakuti kaum Nabi Musa itu, yakni dua orang yang mendapat
anugerah Allah, “wahai ummat Nabi Musa, yang kamu takuti sebenarnya penakut,
memang badan mereka besar, tetapi bila kamu menyerang memasuki kota, mereka

akan lari dan kamu pasti rnenamg.”5

*Ibid., 61.
*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah, 111.

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 62.
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4. Ayat 28
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Terjemahnya:

"Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk
membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah,
Tuhan seru sekalian alam."

Pada dasarnya kata LWL bermakna orang yang menggerakkan tetapi di

dalam terjemahan diartikan akan menggerakkan (fi il mudhari)
“Menggerakkan” dipahami oleh sementara ulama sebagai anjuran untuk

bersikap pasif jika yang mengancam adalah seorang muslim.®

5. Ayat 31
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Terjemahnya:

Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi
untuk memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya
menguburkan mayat saudaranya. berkata Qabil: "Aduhai celaka Aku,
mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat
menguburkan mayat saudaraku ini?" karena itu jadilah Dia seorang
diantara orang-orang yang menyesal.’

Pada dasarnya kata :y.e .\_J bermakna orang-orang yang menyesal.

“Orang-orang yang menyesal” motivasi penyesalan yang kedua ini didukung

oleh sementara ulama dengan menyatakan seandainya penyesalan itu akibat dosa

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah 76.

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah, 112.
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yang dilakukannya, maka tentu Allah akan memaafkannya, padahal Nabi Saw:
“tidak ada satu jiwa yang terbunuh secara aniaya, kecuali atas putra adam yang
pertama (Qalbi) bagian dari dosa pembunuhan itu, karena dialah yang pertama
kali membunuh secara aniaya.”8

6. Ayat 38

£

MRt Wi g by ool Tyadadls 23 23 L2013 djw\)

\22 ,’i&}ﬂ‘//ﬁ i&

Terjemahnya:

Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan
sebagai siksaan dari Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.’

Pada dasarnya kata (3 LZ) bermakna orang yang mencuri.

(B as-sariq (Pencuri) memberi kesan bahwa yang bersangkutan

telah berulang-ulang kali mencuri, sehingga wajar ia dinamai pencuri.*

238 A dadﬂafﬁe&&wfw‘w‘;wﬂ o
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 74.
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah, 114.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 86.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang murtad
dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencintai mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap
lemah lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap
orang-orang kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut
kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas
(pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui.

Pada dasarnya kata ,.33! bermakna orang yang mencela.

“Pencela” berarti celaan dan atau keberatan pihak lain, serta ketidakrelaan
dan persetujuan mereka baik hal itu ditampilkan dalam bentuk ucapan/celaan,
kritik atau perilaku, maupun ditampilkan. Keberatan dan tidak kesetujuan dapat
bersumber dari lawan maupun kawan, dapat bersikap keras dan dapat juga teguran
halus. Sifat mereka itu adalah tidak takut, tidak juga menghiraukan celaan dari
siapapun, kapanpun dan dalam bentuk apapun yang dilontarkan oleh semua
pencela yang berusaha menghalangi mereka melaksanakan nilai-nilai ilahi.'*

8. Ayat95
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh binatang
buruan, ketika kamu sedang ihram. Barangsiapa di antara kamu
membunuhnya dengan sengaja, Maka dendanya ialah mengganti dengan
binatang ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut
putusan dua orang yang adil di antara kamu sebagai had-yad yang dibawa
sampai ke Ka'bah atau (dendanya) membayar kaffarat dengan memberi
Makan orang-orang miskin atau berpuasa seimbang dengan makanan yang
dikeluarkan itu, supaya Dia merasakan akibat buruk dari perbuatannya.
Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. dan Barangsiapa yang kembali
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 2

Pada dasarnya kata cb berarti orang yang membawa tetapi, kata tersebut

diterjmahkan yang dibawa (maful bih)
“Yang dibawa” maksudnya hadya adalah binatang yang akan disembelih

di mekkah dan disekitarnya dan yang dijadikan persembahan kepada Allah Swt.™

9. Ayat 106
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah seorang kamu menghadapi
kematian, sedang Dia akan berwasiat, Maka hendaklah (wasiat itu)
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang
berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan dimuka bumi
lalu kamu ditimpa bahaya kematian. kamu tahan kedua saksi itu sesudah
sembahyang (untuk bersumpah), lalu mereka keduanya bersumpah dengan
nama Allah, jika kamu ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akan

2Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemah, 140.

M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, 188 .
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membeli dengan sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan
seseorang), walaupun Dia karib kerabat, dan tidak (pula) Kami
Menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya Kami kalau demikian
tentulah Termasuk orang-orang yang berdosa”.

/_,J

Pada dasarnya kata M\I\ bermakna orang-orang yang berdosa.

“Pendosa-pendosa” yakni orang-orang yang dosa dan pelanggaran telah

benar-benar mendarah daging dan membudaya dalam segala aktivitasnya.

10. Ayat 114
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Terjemahnya:

Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan Kami turunkanlah kiranya kepada
Kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan menjadi hari
raya bagi Kami Yaitu orang-orang yang bersama Kami dan yang datang
sesudah Kami, dan menjadi tanda bagi kekuasaan Engkau; beri rzekilah
Kami, dan Engkaulah pemberi rezki yang paling Utama".**

Pada dasarnya kata (3 );JT bermakna para pemberi rezeki (isim fa’il

bentuk jamak) tetapi diterjemahkan sebagai isim fa’il dalam bentuk

mufrad.

“Pemberi rezeki” maksudnya adalah dia pula yang menganugerahi
kemudahan, kesempatan, dan kemampuan kepada selainnya untuk menjadi

perantara, sehingga rezeki dapat diperoleh seseorang. Demikianlah, Allah adalah

sebaik-baik pemberi rezeki."

““Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, 141-142.

M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, 225
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1. Ayatl
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Terjemahnya:
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Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum

menurut yang dikehendaki-Nya.®

Pada dasarnya kata uLs'- bermakna orang yang menghalalkan.

“Dengan tidak menghalalkan dengan berburu” yakni dihalalkan bagi kamu

memakannya, memanfaatkan kulit, bulu, tulang, dan lain-lain dari bintang ternak

itu, kecuali atau tetapi yang akan dibacakan kepada kamu dalam Alqur’an surah

Al-An’am dan ayat ketiga surah ini serta yang terdapat dalam sunnah yang shahih,

maka itu adalah haram.!’
2. Ayat3
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'®Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-qgur’an dan Terjemah, 108.

Y"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 6.



52

g Ao 8 P .l S iy Uit 4 Z_=£ oL
Vﬁ .J)LS'“""VKA‘CM‘) "/Jv&'wrﬁﬂ

g
AL

a0 Q/;Le //QJY%J\.;;;JA&WLQM‘UM L.:Jv_l.w.}“

< 8.

) S JJ)-"-“
Terjemahnya:
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu
Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Pada dasarnya kata "Aj.sf,if\) bermakna orang yang jatuh.

“Yang jatuh” maksudnya adalah apapun yang disembelih atas nama selain
Allah dalam rangka ibadah atau menolak mudharat yang diduga dapat tercapai
dengan menyembelihnya dan diharamkan juga yang mati karena tercekik dengan
cara atau alat apapun, disengaja maupun tidak. Demikian juga yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam binatang buas, kecuali jika binatang-
binatang halal yang mengalami apa yang disebut di atas belum sepenuhnya mati

sehingga sempat kamu menyembelihnya.



Pada dasarnya kata;,lgL;J,i bermakna orang yang berbuat.
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“orang yang berbuat” barang siapa yang terpaksa memakan sebagian dari

hal-hal yang diharamkan oleh Allah karena dalam keadaan darurat yang

memaksanya melakukan hal itu, maka dia boleh memakannya.*®
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Terjemahnya:

Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi mereka?".
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang
ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan melatih nya
untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah
kepadamu. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan
sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepaskannya). dan
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat cepat hisab-Nya.™

Kata ((»15<) mukallibin terambil dari kata (<) kalb/anjing Mukallibin

adalah anjing-anjing yang telah diajar dan terlatih, namun maksudnya disini

adalah semua binatang pemburu yang telah diajar dan terlatin. Pemilihan kata

yang terambil dari kata itu, karena anjing adalah binatang terlatih yang populer.”

®lbid., 14.
¥Kementerin Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemah, 107.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 24.
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4, Ayat 32
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Terjemahnya:

Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka
bumi, Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya. dan
Barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-
olah Dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. dan
Sesungguhnya telah datang kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara
mereka sesudah itu sungguh -sungguh melampaui batas dalam berbuat
kerusakan dimuka bumi.?

} -
Pada dasarnya kata __- ¢ JM:. orang-orang yang melampaui batas.

“Melampaui batas” yakni telah membudaya pada dirinya sikap dan

perilaku melampaui batas dalan berbuat kerusakan dimuka bumi.?

-

5. Ayat 48
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!Kementerian Agama Republik Indonesia, 4lqur’an dan Terjemah, 113.

22M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 75.
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Terjemahnya:

Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu;
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali
kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihkan itu.?®

Pada dasarnya kata Lf.f;éi bermakna orang yang menjaga, tetapi

diterjemahkan sebagai batu ujian.
“Menjaganya” muhaiminan dalam arti terpelihara, yakni Alqur’an

terpelihara.?*

6. Ayat 66
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*Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, 116.

M. Quraish Shihab, 105.
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Terjemahnya:

Dan Sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) Taurat dan
Injil dan (Al Quran) yang diturunkan kepada mereka dari Tuhannya,
niscaya mereka akan mendapat makanan dari atas dan dari bawah kaki
mereka. diantara mereka ada golongan yang pertengahan. dan Alangkah
buruknya apa yang dikerjakan oleh kebanyakan mereka.?

Pada dasarnya kata S.Lf:.:_ﬂj bermakna orang yang jujur atau orang yang

adil tetapi diterjemahkan sebagai pertengahan.
Ayat ini satu dari sekian banyak ayat yang menginformasikan adanya

kaitan antara keimanan dan ketakwaan dengan kesejahteraan hidup duniawi.?®

7. Ayat 91
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Terjemahnya:

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu,
dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).?’

Pada dasarnya kata () );{“i orang yang berhenti tetapi diterjemahan tidak

sesuai antara makna mufradat dengan terjemahan dengan arti berhenti (fi il ‘amr)
“Mau berhenti” maksud dari ayat ini adalah bahwa khamar dan perjudian

mengakibatkan aneka keburukan besar. Maka bila mengerjakan keburukan itu
agar kamu selamat dari godaan setan, serta terhindar dari dampak buruk maka

berhenti mengerjakannya.?®

»Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, 119.
?M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, 138.
?"Kementerian Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemah, 139.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,175.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal yaitu:
1. Bentuk-bentuk isim fa’il dalam surah Al-Maidah.
- Bentuk-bentuk isim fa’il dari fi’il 3 huruf

a. QS. Al-Ma’idah ayat 13 pada lafaz 2\;.@'_";, dan Zt:.j;
} rd

b. QS. Al-Ma’idah ayat 22 pada lafaz __. ))l.'g-‘.)

c. QS. Al-Ma’idah ayat 23 pada lafaz () )i.\'_.;

d. QS. Al-Ma’idah ayat 28 pada lafaz sz L:.:

e. QS.Al-Ma’idah ayat 31 pada lafaz cye %)
f. QS. Al-Ma’idah ayat 38 pada lafaz Gkl

g. QS. Al-Ma’idah ayat 54 pada lafaz ,ﬁ
h. QS. Al-Ma’idah ayat 95 pada lafaz Clu/
i, QS. Al-Ma’idah ayat 106 pada lafaz ;ye33

j.  QS. Al-Ma’idah ayat 111 pada lafaz dgbﬁ]
- Bentuk-bentuk Isim fa’il lebih dari 3 huruf

w R
a. QS. Al-Ma’idah ayat 1 pada lafaz ul;;'

- -8

b. QS. Al-Ma’idah ayat 3 pada lafaz L:;}iijl\dan s e

w
-

c. QS. Al-Ma’idah ayat 4 pada lafaz J\.NK:»

.
we
-
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g.

- 8~

A
QS. Al-Ma’idah ayat 32 pada lafaz _- 43
QS. Al-Ma’idah ayat 48 pada lafaz li/g;é.i
QS. Al-Ma’idah ayat 66 pada lafaz B:x.,/a_iﬁ.i

QS. Al-Ma’idah ayat 91 pada lafaz Oy }’{;i

2. Makna-makna isim fa’il dalam surah Al-Maidah

57

Lafaz 4,...8 bermakna orang yang keras hati dan :&glb bermakna orang

/‘ -
yang berkhianat terdapat dalam ayat 13. Lafaz _ . , jl.'g-‘s bermakna orang-orang

yang masuk terdapat dalam ayat 22, lafaz () ;l»_; bermakna orang-orang yang

menang terdapat dalam ayat 23. Lafaz J@fl...: bermakna orang yang

menggerakkan terdapat dalam ayat 28. Lafaz ¢ ye ,\_G/.Jibermakna orang-orang yang

menyesal lafaz ).;Y bermakna pencela terdapat dalam ayat 54. Lafaz CU

bermakna orang yang membawa tardapat dalam ayat 95, u@;? bermakna orang-

orang yang berdosa terdapat dalam ayat 106, :6p3 )‘ﬁl bermakna para pemberi

~ w R
rezeki terdapat dalam ayat 114, ul-?" bermakna orang yang menghalalkan terdapat

dalam ayat 1, a;:u}li.]l bermakna yang jatuh dan, 2 L;;.i bermakna orang yang

> ]
terpaksa terdapat dalam ayat 3, J,Jﬁ terdapat dalam ayat 4, __. )¢

IS

bermakna orang-orang yang melampaui batas terdapat dalam ayat 32, lf.f,.é.i

bermakna orang yang menjaga terdapat dalam ayat 48, s:ugsfﬁ.i bermakna orang
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5.2

yang jujur terdapat dalam ayat 66, O ¢4~ bermakna orang yang berhenti terdapat

dalam ayat 91.

B. Implikasi Penelitian

Dengan adanya pembelajaran mengenai Isim Fa'il diharapkan Penulis dan
Pembaca bisa memacu semangat untuk lebih memperdalam dan mempelajari IImu
Tasrif, karena didalam llmu Tasrif bukan hanya membahas mengenai Isim Fa’il
saja, namun masih banyak lagi materi-materi lain yang tidak kalah pentingnya
dengan Isim Fa’il. Dan mudah-mudahan hal itu akan menjadi dorongan untuk
Penulis dan Pembaca jika menginginkan untuk bisa mempelajari Al-Qur’an
maupun buku-buku yang menggunakan bahasa Arab, karena sesungguhnya semua

ilmu berasal dari Al-Qur’an.
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